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GERAI(AN-GERAKAN PEMBAHARUAN DALAM ISLAM

Oleh :  Drs.  A.  Muin Umar

Didalam sejarah k i ta  mel ihat  munculnya sekte-sekto dalam ls lam, dan

selama dua setengah abad sebelum lahi rnya golongan sunni  seseorang pada

hakikatnya t idak dapat  berb icara apakah i tu  kebangki tan ( rav ival )  atau pem-

baharuan' ( reform),  sebab kedua kata in i  secara logika baru b isa d iperkatakan
sesudah golongan sunni  lah i r  sebagai  suatu gerakan yang format i f .  Walaupun

domik ian kel i ru sekal i  apabi la  d ikatakan bahwa golongan sunni  t imbul  sesudah

ter jadinya per juangan yang panjang dalam bidang pol i t ik ,  ide- ide moral

dan tu juan- tu juan spi r i tu i l .  Sebab ide- ide moral  dan pendapat-pendapat

mengonai  sp i r i tu i l  sudah ada jauh sebelumnya sesudah Rasulu l lah meninggal

duni i .  Pendapat-pendapat  yang d ikemukakan pada waktu i tu  ia lah apakah

orang-orang ls lam harus mempunyai  negara sendir i ,  dan j ika lau memang
per lu bagaimana s i fa t  dan susunannya;  apakah masyarakat  ls lam didasarkan

keoada to le: 'ansi  atau eksklus iv isme ;  bagaimana bentuk ekonomi yang d i -

namakan ekonomi ls lam; apakah t iap- t iap orang mempunyai  kebebasan dan

bertanggung jawab,  atau apakah gerakan-gerakan yang akan d i lakukannya

di tetapk-an lebih dahulu sebelumnya;  bagaimana masyarakat  akan memutus-

kan  sesua tu  pendapa t  d ida lam suasana  ke lompok  me la lu i  i jma '  a tau  apakah

pendapat-pendapat  yang d ikeluarkan i tu  cukup d i tentukan o leh imam i tu

saja yang d ianggap t idak pernah salah.  Semua masalah in i  t imbul  pada waktu

i tu dan dalam beberapa hal  berhasi l  d i jawab pada masa i tu  pula '

Perbedaan dan per tentangan d idalam masalah-masalah tersebut  d iatas,

akhi rnya pada abad ke 9 dapat  menentukan s ikap-s ikap dan pendapat

yang tetap,  sebab sudah ada hadiets-hadiets nabi  yang d ibukukan sehingga

dap i t  men jad i  pedoman  bag i  semua  ummat  i s l am.  Pa ra  a l r l i  had ie t s  be r tang -
gung jawab untuk morumuskarr  s ikap dan a l i ran sunni  yang mula i  muncul

pada waktu i tu .  Didalam per tentangan-per tentangan in i  yang merasa t idak

setu ju ia lah golongan Syi  'ah yang momperotes terhadap geja la-geja la yang

mereka l ihat  pada waktu i tu ,  sehingga golongan Syi 'ah memperkembang'
kan s is tem thoologinya sendir i  secara bebas.  Protes pada waktu i tu  d i t i t lk

beratkan dalam bidang sosia l  dan pol i t ik  menentang s ikap keras dar i
keturunan-keturunan Arab yang merasa d iagungkan terutama pada masa Bani

Umayyah.  Sesudah i tu  golongan Syi 'ah menjadi  suatu golongan yang menolak
doktr in  sunni  dan mengembangkap suatu sekte yang ekstr im yang menyatakan
bahwa lmam i tu t idak pernah salah dan juga mengembangkan a jaran taqiyyah'
sepert i  menyembunyikan kepercayaan.

Geja la pembaharuan d idalarn gerakan suf i  d imula i  pada abad ke 8,
sebagiarrnya sebagai  real<s i  terhadap s i tuasi  pol i t ik ,  dan sebagian sebagai
tantangan terhadap s is tem hukum dan theolog. i  d idalam ls lam. Dengan
cepa tnya  po rkembangan  pemer in tah  l s l am,  maka  pe rkembangan  hukum l s l am
t idak daoat  d ie lakkan.  Namun selama hukum ls larr r  hanya dapat  mengatur
kehldupan lahi r  sa j  a bagi  seseorang Musl im,  maka gerakan-gerakan suf i  in l
terus berkembang untuk mencar i  suatu dasar  baru bagi  kepuasan bat in t iap-
' t iap orhng ls lam. Gerakan suf i  berkembang dengan pesat ,  dan dar i  a jaran
moralnya yang or is in i l  dan fase per tapaan yang mereka lakukan dengan cepat
berkembang menjadi  suatu gerakan yang mencinta i  Tuhan,  menciptakan suatu

i  jema'ah suci  d6ngan suatu doktr in  pengetahuan bat in sebagai  tantangan
kepada pengetahuan lahi r  theologi  yang ras ioni l ,  yang mengembangkan suatu
sis tem gerakan moral  sebagai  ja lan untuk mencapai  tu juan.  akhi r .  Karena i tu
baik golongan suf i  maupun golongan Syi 'ah terancam dar i  penyingki ran ma-
syarakat  sunni ,  sebab kedua golongan in i  menjadikan indiv idu sebagai  pusat
pe rha t i an  dan  keduanya  j uga  me lakukan  dok t r i n  keba t i nan .



Walaupun demik ian,  kaum suf i  d isamping golongan sunni  merupakan
golongan yalg pal ing besai .  pengaruhnya terhadap masyarakat  ls lam sebab
mereka berpegang teguh kepada pembaharuan bat in indiv idu dan semenjak
lahi rnya merupakan tantangan yang sangat  berat  bagi  kaum sunni  sampai  pada
zaman mcdern sekarang in i .  semenjak abad ke 10 M (4 t r1,  ket ika kaum suf i
menja jarkan d i r i  dengan kaum inte lektu i l  dan menggabungkan a jaran kebat in-
annya denEan f i lsafat  Neo Platonisme, te lah menunjukkan suatu a jaran yang
sangat  hebat  d idalam al i ran ls lam. Gclongan sunni  t idak dapat  menyetu ju i  c i ta-
c i ta  golongan suf i  in i  yang hanya mement ingkan indiv idui l  sa ja yang sela lu
ber tentangan dengan eth ik  masyarakat .  Akhi rnya pada abad ke 11 Al -Ghazal i
menuangkan suatu synthese antara suf isme dengan sunni  yang sangat  besar
pengaruhnya d idalam perkembangan selanjutnya dar i  masyarakat .  Pembaharuan
yang d i lakukan o leh a l -Ghazal i  berdasarkan kepada methodologi  kaum suf i
untuk mengembangkan a jaran sunni .  suf isme menurut  a l -Ghazal i  merupakan'
cara,  d imana kebenaran -  kebenaran ibadat  sunni  b isa d ipergunakan baik o leh
golongan sunni  sendir l  maupun o leh golongan suf i .  In i  tentu saja t idak dapat
d ikatakan bahwa Suf isme menurut  a l*Ghazal i  baik  secara lahl r  atau secara
mekanik rapat  hubungannya dengan kebenaran -  kebenaran d idalam aqiedah.
Kebal ikannya d idalam bukunya a l  -  Munqiedz minad d lata l  d ia menyatakan
bagaimana sesudah mengingkar i  kepercayaan yang t radis ioni l  dan sesudah me-
ngelana mela lu i  pern ik i t 'an f i lsafat  dan doktr in-doktr in  lsmai l i ,  d ia memperoleh
kebenaran d idalam golongan sunni  ls lam. yang d idalam exponen-exponennya
yang resmi menjadikan hanya sebagai  ku l i t  sa ja tanpa kekuatan bat in .  Penga
ruh  a l -Ghaza l i  sanga t  besa r  d ida lam pe rkembangan  se ja rah  ! s l am,  dan  te lah
menghasi lkan suatu v ia media yang luas,  berkembang dengan pesat  yang te-
lah mengarahkan golongan suf i  dan sunni  dengan cara yang berbeda -  beda
Al-Ghazal i  merupakan watershed yang besar  dalam ide- ide agama didalam
ls lam, dan pengaruhnya t idak semata-mata dar i  satu jurusan.  Walaupun d ia
sendir l  menyatakan ingin menernukan kembal i  kebenaran -  kebenaran d idalam
kepercayaan sunni  mela lu i  suf isme,  dan banyak yang mengikutnya dengan cara
sepert i  in i ,  namun masih ada unsur-  unsur  kuat  d idalam tu l isan -  tu l isannya
yang t idak begi tu mudah d inyatakan sebagai  ura ian-ura ian synthet ik ,  dan d ia
kadang-kadang banyak menguraikan soal -soal  mist ik  secara murni  dar ipada
mist ik  a la sunni .  Karena i tu  sukar  untuk monar ik  kesimpulan terhadap a jaran-
ajarannya yang ber ta l ian dengan eth ik-eth ik  kemasyafakan.  Selama abad ke
13 seotang Musl im spanyol  lbn Arabi  memperkembangkan suatu suf isme ke-
Calam suatu a jaran pantheisme, sehingga dapat  d ianggap pelopor  bagi  suatu
al i ran suf  i ,  yang banyak d i ikut i  a jaran-ajarannya o leh kalangan heterodok pa-
da abad-abad ber ikutnya.  Dar i  abad ke 12 dan selanjutnya,  suf isme menjadi
gerakan massa d idalam bentuk persaudaraan yang d iatur  d idalam thar iqah
yang berhasi l  menja lar  keseluruh dunia ls lam dar i  Barat  sampai  ke Timur.
Pertentangan-per tentangan yang ter jadi  antara golongan suf  i  menimbulkan
al i ran-a l i ran yang sangat  banyak d idalam masyarakat  yang merupakan ancam-
an berat  bagi  golongan sunni .

Gerakan suf i  dalam kenyataannya menghimpun beraneka ragam ide- ide
kepelcayaan dan praktek -  praktek dalam per ibadatan,  sehingga mereka
t i dak  memperdu l i kan  apakah  €emuanya  i n i  sesua i  dengan  sunn i  a tau
t idak '  bahkan mereka melakukan pemberontakan terhadap a l i ran sunni ,  balk
secara terbuka maupun socala d iam-diam. suf isme t idak saja sanggup meng-
himpun praktek -  praktek yang d i lakukan kaum pr imi t i f  dan tepercayaan-
kepercayaan pr imi t i f  dar i  berbagai  wi layah ls lam sepert i  menyembalr  orang-
orang suci  dan pemujaan terhadap kuburan-kuburan,  te tapi  d idalam beberapa
penje lmaannya sama dengan gerakan kebat inan yang c i lakukan o leh golongan
lsmai l i ,  a tau penyingki ran a jaran-ajaran sunni  mela lu i  argumentasi -argumentasi

2



in te lektu i l .  Padahal  Suf isme didalam bentuknya yang moderat  juga mener ima
dan pernah d ipengaruhi  o leh sunni .  sehingga a jarannya menjadi  t i t ik - t i t ik  pu-
sat  bagi  semua al i ran-a l i ran yang bermacam -  macam t ingkatnya i tu  dengan
maksud untuk memperbaharui  sunni  Is lam atau untuk menyingki rkannya sama
s6kal i .  Pemusatan semuanya in i  d ibawah naungan amalan dan pemik i lar i -
pemik i ran suf i  merupakan suatu tantangan yang selanjutnya menyerap tenaga
dan pernik i ran para u lama sunni  untuk menghadapinya.  Sehingga nampak
kesul i tan-kesul i tar r  yang hebat  dar i  se luruh pembaharuan dan lawan pemba-
ha ruan  i t u .

Segera sesudah para ahl i  hadiets memainkan peranan pent ing d idalam
per j  uangan mereka menentang kaum Mu' taz i lah dan Khawar i j  yang banyak
member i  bantuan untuk melakukan kr is ta l isas i  dan formulasi  a jaran-ajaran
sunni ,  maka sekal i  lag i  muncul  tokoh rev ival is t  dan reformist  yang terkenal
lbn Taimiyah pada abad ke 13-14 M. lbn Taimiyah adalah pengikut  Ahmad
ibn Hanbal ,  dan merupakan salah seorang tokoh sunni  yang beral i ran kanan.
Yang menjadi  obyek langsung bagi  kr i t ik -kr i t iknya yang ta jam ia lah suf isme
dan a l i ran-a l i ran yang sama dengan i tu .  bahkan t idak kurang kerasnya kr i t ik-
kr i t ik  yang d i lancarkannya terhadap pemik i ran-pemik i ran ahl i  f i lsafat ,  a jaran
kebat inan golongaq Syi 'ah pada umumnya dan a jaran lsma' i l iyah pada khu-
susnya.  Bahkan beberapa formulasi  golongan Asy 'ar iyah mengenai  per ibadatan,
pun mendapat  kr i t ik  dar i  lbn Taimiyah.  Walaupun lbn Taimiyah member ikan
lmpressi  sebagai  seolang sunni  as l i  yang t idak mau berkomprorni  'dengan
rasional isme dan suf isme,  namun impressi -nya in i  t idak semuanya benar.
Ada tu l isan- tu l isannya yang harus d iperhat ikan yang metupakan suatu gera-
kan posi t i f  d idalam semangat  dan pemik i ran yang asl inya kembal i  kepada for-
mulas i - formulasi  se jarah yang pernah d isusun o leh kelompok-kelompok ls lam
berdasarkan kepada a jaran O.ur 'an dan Sunnah.  Didalam tu l isannya i tu  je las

bahwa lbn Taimiyah t idak menolak semua bentuk suf isme'  karena i tu  d ia me-
nganggap gerak hat i  orang-orang sama dengan i j t ihad para u lama sunni ,
karena keduanya menurut  peni la ian lbn Taimiyah kembai i  kepada a jaran
Our 'an dan Sunnah.  Kr i t iknya terhadap beberapa pendapat  golongan sunni  se-
per t i  kebebasan dan kemanjuran dar i  kemauan manusia,  hampir  se luruhnya
menyerang golongan sunni ,  demik ian pula dengan je las menunjukkan kelanca'
ngannya terhadap pendapat-pendapat  yang d ikeluarkan penguasa pada waktu

i tu,  padahal  golongan sunni  mendapat  per l indungan dar i  pengl lasa.  Karena
i tu lbn Taimiyah te lah mengemukakan pendapat-pendapat  yang sesuai  dengan
ajaran Our 'an dan Sunnah,  yang mendapat  tempat  dalam perkembangan ls lam
selanjutnya baik bagi  gotongan sunni  maupun bagi  golongan beterodox.

Disamping i tu ,  walaupun is i  a jaran lbn Taimiyah menyegarkan dalam
membina kembal i  a jaran ls lam sesuai  dengan asl inya,  namun masih ada ba-
tasan-batasannya yang nampak dengan menyolok bagi  pengikut-pengikutnya.

Hal-hal  in i  ter jadi  karena kenyataannya mereka berpegang teguh hanya ke-
pada Our 'an dan Sunnah.  lbn Taimiyah ber t indak ss laku kekuatan l ibera l  me-
nentang otor i ter  madzhab-madzhab yang ada,  dan in i  pula yang menyebabkan

t imbLl lnya reaksi  keras dar i  u lama-ulama sunni  pada masanya yang mengi-
nginkan untuk melaksanakan amalan-amalan dan aqiedah-aqiedah yang sudah

digar iskan o leh imam-imam besar pada masa sebelumnya.  Oleh karena i tu
pengaruh dar i  kegiatannya ia lah bagaimana memurnikan intorpretas i  terhadap

ajaran-ajaran ls lam yang kembal i  kepada Our 'an dan Sunnah.  lbn Taimiyah
berpodoman kepada hadiets-hadiets yang sudah d ibukukan,  karena i tu  secara
pr ins ip d ia menentang a l i ran ras ional isme.
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Dari uraian-uraian diatas menunjukkan bahwa lbn Taimiyalr baryak
mendapat tantangan dari orang-olang yang semasa dengannya, namltr sebsgl-
an bssar  gorakan-gerakan pembaharuan yang d i lakukannya banyak m€lr rb€-
r ikan pengaruh sampai  pada abad sekarang in i ,  bahkan s ikapnya yang bebas
dan f ik i rannya yang segar banyak member i  pengaruh kepada sebagian besar
para modernis t  ls lam.

Gerakan -ge rakan  p ra -modern i s t  l s l am.

Ker ingkasan dar i  pandangan-pandangan lbn Taimiyah dapat  d i formula-
s ikan sebagai  ber ikut  :

Manusia d ipermukaan bumi harus menemukan dan melengkapi  d i r inya
Jenga;r  kemauan Tuhan.  Kemauan Tuhan tergambar d idalam al -Our 'an
dan  d i j e lmakan  da lam $unnah  Nab i .  Kemauan  Tuhan  l n i  ada lah  Sya r i ' ah .
Masyarakat  yang secafa sadar mempergunakan syar i 'ah ia lah masyarakat
ls lam. Namun untuk b isa melaksanakan syar i  'ah masyarakat  ls lam harus

.  mampunyai  lembaga yang ter tentu,  dan yang pal ing pent ing dar i  lem-
baga i tu  ia lah negara.  Oleh karena i tu  t idak ada bentuk berpautan

,  dengan kesucian,  negara akan meml l ik i  kesucian apabi la  sejauh
mungkin merupakan a lat  yang ef fekt i f  bagi  masyarakat  ls lam.

lmplementasi  kehendak Tuhan in i  tor je lma dalam ibadah atau meng-
hambakan d i r i  kepada Tuhan.  Ajaran lbn Taimiyah in i  nyata t idak hanya
di tu jukannya kepada indiv idu,  te tapi  leb ih banyak kepada masyarakat ,  karena
i tu. tokanannya lebih d idasarkan kopada kebaj ikan masyarakat  dar i  pada hanya
kedada kebaj i lcan i r rd iv idu.  Dis in i  lbn Taimiyah sekal i  lag i  mengambi l  in t i
sar i  dan j iwa dar i  a l -Our 'an dan sunnah Nabi ,  karena i tu  kembal i  kepada
perkembangan sejarah masyarakat  ls lam'  Sekarang gerakan-gerakan pemba-
ha ruan  yang  me landa  dun ia  l s l am pada  abad  ke  17 ,18  dan  19  menun jukkan
karakter is t ik  dar i  lbn Taimiyah,  d imana yang menjadi  t i t ik  perhat ian ia lah
pembangunan kernbal i  soc io -  moral  masyarakat  ls lam, sebagai  tantangan
kepada suf isme yang lebih banyak menekankan kepada indiv idu dar ipada
masyarakat .

Diantara gerakan pembaharuan yang d i j iwai  o leh lbn Taimiyah ia lah
Wahhab i  yang  d ip imp in  o leh  Muhammad  i bn  Abdu l  Wahhab  (men ingga l  1792 )
di  Arabia Tengah.  Pada perempat  abad ke 17 o leh seorang tokoh agama di
lndia yang bornama Syekh Ahmad Sirb ind sudah mula i  meletakkan dasar-
dasar  pembaharuannya.  Syekh Ahmad (meninggal  1625) secara khusus mem-
ber ikan reaksinya terhadap kesalahan--kesalahan yang d i lakukan o leh golongan
suf i  baik  d idalam teor i  maupun d idalarn praktek,  dan d ia juga menentang
latar  ke lakang cara h idup yang t idak terbatas yang d i lakukan o leh Sul tan
Akbar dar i  dynast i  Mughal  yang'beker ja sama dengan dua orang inte lektu i l
terkemuka Abul  Fazl  dan Fayzi ,  dan membenarkan tuntutan untuk memper la-
kukan syar i 'ah dengan socio-moral  ethos,  menentang kele luasaan yang d i la-
kukan golongan suf i  dan s ikap l ibera l  yang d i tunjukkan o leh kalangan inte-
lektu i l  murni .  Sebagaimana dengan lbn Taimiyah,  demik ian pula Syekh Ahmad
Sirh indi ,  gerakan ls lam k lass ik  kembal i  mengarahkan perhat iannya untuk mem-
ber i  dasar  kombal i  kepada syar i 'ah.  Tetapi  karena perkembangan-perkem-
bangan pol i t ik  d i  lnd ia dan kemunduran yang cepat  dar i  kekuasaan Musl im
dianak benua i tu ,  mer lntangi  ja lan bagi  pelaksanaan pandangan-pandangan
dar i  Syekh Ahmad Sirh indi  i tu .  Walaupun demik ian mela lu i  tu l lsan- tu l isan
dan mur id-mur idnya,  semangat  pembaharuan tetap menyala-nyala yang
memainkan peranan pent ing untuk menjaga eksis tensi  masyarakat  Is lam di
sebabkan kehancuran dynast i  Mughal  pada waktu i tu .
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Pemberontakan Wahhabl  d i  Jazi rah Arab selama abad-abad selanjut -
nya lebih radikal  dan tanpa kompromi kepada a jaran-ajaran yang t idak ber-
asal  dar i  a jaran ls lam dan juga terhadap a ja ian-a jaran dar i  suf isme.  Gerakan
Muhammad ibn Abdul  Wahhab langsung d i i lhami o leh ide- ide lbn Taimiyah.
tetapl  d idalam beberapa hal  d ia meninggalkan a jaran dan ide- ide lbn Taimiyah
i tu sendir i .  Berbe'da dengan lbn Tamiyah,  Wahhabi  menolak segala macam
bentuk gerakan suf i ,  walaupun mereka memakai  system thar iqah Muham-
madiyah.  Mereka juga menolak dengan keras bahkan lebih keras dar i  lbn
Taimiyah dan Sirh indi  terhadap pemik i ran-pemik i ran kaum inte lektu i l  da lam
ls lam, karena menurut  pondapat  mereka banyak yang t ida l< benar.  Walaupun
mereka menolak otor i ta  dar i  madzhab-madzhab dalam f iqh dan mengikut i
a jaran-ajaran lbn Taymiyah ser ta ikut  menekankan per lunya i j t ihad atau ber-
p ik i r  segar,  mereka melakukan secara prakt is  segala sesuatu yang berada
didalam wewenangnya untuk menahan f ik i ran- f ik i ran yang lebih bebas dengarr
cara menolak in te lektual isme.  Usaha yang t idak kenal  le lah dar i  kaum \ /ah-
habi  untuk menonjo lkan i j t ihad menimbulkan perasaan t idak enak bagi  pe-
ngikut-pengikut  agama ls lam yang d isebut  muqal l idun,  padahal  golongan
in i lah yang merupakan sebagian besar  dar i  anggota masyarakat  ls lam sebagal
war isan masa gelap selama 2 1t2 abad lamanya,  bahkan kepada golongan
in i  d i lemparkan tuduhan-tuduhan kasar .  Golongan Wahhabi  te lah melakukan
sesuatunya dengan baik dongan menampakkan dasar-dasar  hukum ls lap yang
sebenarnya dan juga mengadakan ker ja sama terutama dikalangan kaum tani
d idesa-desa-

Gerakan-gerakan pembaharuan,  d idasarkan kepada s i fa t  pur i tan,  dan
mengharapkan kepada masyarakat  ls lam untuk melangkah bagi  pembers ihan-
pembers ihan a jaran agama yang selama masa yang la lu d icampur i  dengan
khurafat  dan b id 'ah,  sobagaimana yang terdapat  dalam masyarakat  ls lam di
anak benua India.  Shah Wal i  A l lah (1703 -  1762) mengikut i  Ahmad Sirh indl
dengan melakukan cara yang lebih luas.  Dia beranggapan bahwa s i tuasi  pol l -
t ik  d i  lnd ia sudah berobah secara radikal  semenjak waktu Ahmad Sirh indi
karena i tu  d ia mengemukakan suatu system yang sesuai  dengan l ingkungan
spir i tu i l  d ianak benua India,  dan dalam waktu yang sama memperhi tungkan
untuk menghidupkan kembal i  kekuatan -  kekuatan ls lam. Sikapnya torhadap
suf isme t idak dengan penolakan tetapi  sedapat  mungkin dengan assimi las i .
Tetapi  ket ika menafs i rkan a jaran-ajaran ls lam didalam bidang in i ,  Shah Wal i
Al lah mencoba untuk mengusahakan suatu sub -  s t ruktur  sosia l  pol i t ik  untuk
in l .  Dia mengecam ket idak adi lan dalam bidang ekonomi dan sosia l  yang ter-
dapat  dalam masyarakat ,  menger i t ik  pajak yang berat  yang d i tu jukan pada
para petani ,  dan d la mengajak orang -  orang ls lam untuk mendir ikan suatu
negara yang nant inya akan bergabung dengan negara ls lam internasional .  Pe-
mik i ran Shah Wal i  A l lah walaupun secara dasar  sama dengan gerakan-gerakan
pembaharuan la innya,  namun dalam bidang sosia l  d ia barbeda dengan gerakan
Wahhabi ,  sebab d ia t idak menolak tetapi  berusaha menggabungkan unsur-
unsur  yang berbeda-beda.  Si tuasi  pol i t ik  t idak menguntungkan baginya,  karena
i tu pandangan-pandangannya banyak yang t idak dapat  d i lakukan secala nyata
beda halnya dengan Muhammad ibn Abdul  Wahhab.  Gerakan ln i  yang berge-
rak d i  lnd ia Utara selama per tengahan abad ke 19,  d ip impin o leh Sayyid Ah.
mad Barelwl  dar i  Rae Barel i  dan cucu dar i  Shah Wal i  A l lah,  Muhammad
lsmai l ,  yang kedua-duanya d ibunuh d idalam suatu por tempuran menentang
kaum Sikhs tahun 1831.  Hanya masih d i ragukan apakah Sayyid Ahmad mem-
peroleh pengaruh langsung dar i  Wahhabi  sebagaimana yang umumnya d iang-
gap orang demik ian.



Gerakan Sanusi  pada abad ke 19 d i  L ibya menunjukkan suatu s i fa tnya
yang khusus.  Walaupun gerakan in l  merupakan gerakan suf i  thar iqah dan me-
lakukan  ama lan -ama lan  su f i  dengan  ba i k ,  namun  tu juannya  be rbeda  dengan
gel .akan suf i  la innya.  Gerakan in i  d idasarkan kepada pembaharuan masyarakat
membet 's ihkan masyarakat  dar i  kepercayaan -  kepercayaan yang kurang baik,
terutama terhadap kebobrokan -  kebobrokan praktek sehar i -har i .  Lebih dar i
i tu  gerakan in i  ing in memelopor i  suatu gerakan moral  yang d idasarkan.kepada
keju juran,  keadi lan dan persamaan dalam bidang ekonomi.  Walaufrun ada
ajaran-ajaran Sanusi  d iserang o leh u lama-ulama al -Azhar,  namun didalam
bidang sosia l  menunjukkan suatu kemajuan yang berar t i  terutama dalam me-
nontang pengluasan penja jahan Eropah.  Lebih kurang gerakannya in i  menjadi
landasan bagi  gerakan-gerakan la innya d i  Sudan.

Bi la  d ipela jar i  dengan seksama s i fat  umum dar i  gerakan-gerakan in l
dapat lah d ikatakan bahwa walaupun s ikap dar i  geja la-geia la pembaharuan in i
d i lakukan secara terang-terangan terhadap gerakan suf isme yang sedik i t  ba-
nyak mengurangi  pener imaan mereka terhadap suf isme in i ,  namun s ikap-s ikap
untuk meniadakan secara habis-habisan terhadap suf isme yang muncul  semen-
jak abad per tengahan in i ,  t idak mereka lakukan.  Gerakan-gerakan pembaha-
ruan tersebut ,  sepert i  yang ter jadi  d i  India,  yang menggabungkan s is t im
pembaharuan mereka dengan suf isme,  menunjukkan adanya perkembangan-
perkembangan yang posi t i f  bagi  suf isme,  sehingga dengan demik ian mencoba
untuk memberantas segala kemaksiatan-kemaksiatan i tu  leb ih menunjukkan
slkap-s ikap yang d inamis.

Tujuan utama dar i  gerakan-gerakan pembaharuan in i  d i tu j  ukan kepada
pembangunan kembal i  moral  masyarakat  dan mengadakan pembaharuan d ida-
lam masyarakat  i tu  sendir i .  Walaupun ada kenyataan bahwa gerakan-gerakan
pembaharuan in i  juga momber ikan konsep dan a jaran-ajarannya mengenai
har i  akhi rat ,  namun yang menjadi  dasarnya lebih banyak d iarahkan kepada
bidang-bidang kemasyarakatan,  apakah pol i t ik ,  moral  ataupun spi r i tu i l .  Apa-
kah sebabnya demik ian tentu saja t idak sukar  untuk menjawabnya,  karena
didalam masyarakat  ls lam ter jadi  suatu kemerosotan d idalam segala b idang,
sehingga in l  pula lah yang menjadi  dasar  adanya gerakan-gerakan pembaha-
ruan in i .  Gerakan pembaharuan in i  adanya bukan untuk memperbaik i  a tau
memperkuat  kepercayaan terhadap har i  akhi rat ,  te taoi  d iutamakan untuk me-
lakukan pembaharuanterhadap kegagalan-kegagalan moml sosia l  d idalam
masyarakat  ls lam, sehingga dongan demik ian masyarakat  b isa menjadi  kuat .

Si fat  yang lebih nyata dar i  gerakan-gerakan pembaharuan in i  ia lah
adanya kegiatan dan kesungguhan untuk mengembal ikan a jaran ls lam sebagai-
mana yang ber laku pada masa Rasulu l lah.  Semua gerakan-gerakan pembaha-
ruan in i  akt i f  da lam bidang pol i t ik ,  bahkan mereka t idak segan-segan untuk
mengumumkan j ihad bagi  ter laksananya c i ta-c i ta  mereka.  In i  juga menunjuk-
kan cara-cara yang pernah d i lakukan o leh ls lam dulu,  dan t idak begi tu mem-
perhat lkan ada perkembangan sejarah ls lam selanjutnya.

Semua gerakan-gerakan in i  tanpa kecual i  mendasarkan a jarannya kem-
bal i  kepada Our 'an dan Sunnah sebagaimana yang ber laku pada masa Rasul .
Didalam praktek sebagaimana yang d i lakukan o leh lbn Taimiyah,  Sunnah me-
rupakan a jaran prakt is  yang d iamalkan o leh genorasi  ls lam pada zaman Nabi  .

Untuk hal  in i ,  walaupun semua gerakan-gerakan pembaharuan in i  se-
pakat  menyatakan per lunya i i t ihad,  dan ketentuan-ketentuan agama hanya
didasarkan kepada Our 'an dan Sunnah,  namun didalam kenyataannya masih
sukar  untuk melakukan roformulasi  is i  dar i  pada a jaran ls lam i tu .  Oleh karena
i tu ket ika pomimpin-pemimpin gerakan pembaharuan in i  menyatakan kembal i
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kepada Our 'an dan Sunnah,  in i  berar t i  se jarah harus kernbal i  kebelakang se-
bagaimana yang ter jadi  pada masa Rasulu l lah.  Untuk selanjutnya gerakan pern-
baharuan in i  mengalami perubahan d ibawah pengaruh gerakan-gerakan mo-
dernis t  ls lam" walaupun pembaharu.an i tu  sendir i  masih ada yang belum je las

bagi  yang menggerakkannya sendir i .

ls lam Moclern.

Apa yang d iura ikan d iatas mengenai  gerakan-gerakan pembaharuan
yang  d ladakan  pada  abad  ke  17 ,18  dan  19  d i sebabkpn  adanya  de  gene ras i
sehingga per lu ada obaf  untuk menyembuhkan penyaki t -penyaki t  masyarakat
dan bagaimana caranya melakukan peningkatan terhadap moral  yang ter jadi
d idalam matyarakat  ls larn i tu  sendir i .  Per lu pula d i terangkan d is in i  secara
je las,  karena masih ada kesalahan umum yang menar ik  perhat ian pengamat-
pengamat zaman sekarang terhadap masyarakat  ls lam, sehingga perhat ian,
pem!k i ran  kemba l i  dan  rekons t ruks i  ke jad ian -ke jad ian  yang  l a l u  t e ru tama
disebabkan o leh pengaruh dar i  Barat .  ln i  merupakan per t i rnbangan-per t im-
bangan ter tentu yang kel ihatannya mernber ikan sesuatu kesimpulan yang
dapat  d ipercaya.  Pengaruh Barat  Modern terhadap ls lam di  T imur mula i
dengan pengluasan pol i t ik  dan ekonomi.  Didalam semua hal  wi layah-wi layah
Musl im mender i ta  tekanan pol i t ik  dan mi l i ter  d i tangan orang-orang Barat .
Disebabkan o leh pol i t ik  penja jahan in i  dan tekanan-tekanan psychologis yang
di lakukannya,  maka orang-orang ls lam member ikan respons terhadap penja-
jahan in i  d idalam bidang inte lektu i l  dan pemik i ran i l tnu pengetahuap,  dan
pernyataan-pernyataan agarna yang t imbul  dalam pernik i ran in i  pada fase
pe r tama  be lum morupakan  sua tu  kebangunan  d ida lam b idang  po l i t i k '  Ra ta -
rata para penin jau Barat  condong mel ihat  kepada masyarakat  ls lam sebagai
suatu masyarakat  yang mender i ta  karena reaksi  mereka terhadap pengaruh
Barat  dalam semua segi  kehidupan,  tetapi  t idak mompunyai  kemampuan untuk
member ikan s ikap yang posi t i f  da lam menghadapinya.  Dan lebih buruk lagi
b i la  dar i  ka langan ls lam sendir i  mengakui  keadaan in i .  Suatu kesul i tan lagi
ia lah bahwa rata-rata orang-orang ls lam yang berpendid ikan modern hanya
sedik i t  sa ja mengetahui  keadaan sejarah ls lam pada masa-masa sebelumnya
sebagaimana rata-rata sar jana-Sar jana Barat  sendir i .  Disamping mengingkar i
la tar  belakang kebudayaannya sendir i ,  mereka juga memi l ik i  menta l  kebarat-
baratan sesuai  dengan s is tem pendid ikan yang mereka ter ima dar i  dunia
Barat ,  sehingga in i  pula merupakan suatu penonjo lan pengaruh Barat  terhadap
orang-orang ls lam di  T imur.  Karena i t r , r  orang ls lam mula i  memik i rkan bahwa
sejauh mana kemajuan yang b isa d ipero leh dalam dunia ls lam atau pernah
pula menjadi  pemik i ran bahwa i tu  hanya merupakan dupl ikat  dar i  Barat  sa ja,
dan apakah ls lam netra l  dalam semua keadaan in i  a tau ada usaha -  usaha
yang posi t i f  untuk menghalangi  kemajuan pengaruh Barat  i tu  terhadap ls lam.

Gerakan-gerakan pembaha:uan sebagaimana yang d isebutken d iatas
mJ lmang  t i dak  memi l i k i  sesua tu  apa  da lam menghadap i  penga ruh  Ba ra t  i n i
kecua l i  hanya  menya takan  bahwa  penga ruh '  i n l  merupakan  sua tu  ke jad ian
yang tercela dalam sejarah.  Dar i  karakter is t ik  yang ber laku secara umum bagi
gerakan-gerakan tersebut  dapat  d is impulkan sejauh fakta yang d iketahui
bahwa mereka menyatakan bahwa ls lam sudah ter jadi  sebelumnya dan ls lam
modern in i  hanya merupakan kelanjutan yang sederhana saja dar l  gerakan-
gerakan pembaharuan yang d i lakukan pada masa sebelumnya.  Kalau begi tu
dimana letak beda ls lam modern dengan gerakan-gerakan pembaharuan in i
d idalam is inya yang sebenarnya.  Telah d inyatakan d iatas bahwa semua ge-
rakan-gerakan pembaharuan in i  mendasarkan a jarannya kepada i j t ihad.  te tapi
mereka sendir i  t idak sanggup meluaskan lebih lanjut  is l  dar i  pemik i ran-pemi-
k i ran mereka karena mereka te lah meni t ik  beratkan perhat iannya kepada



ajaran ls lam yang sudah ber laku pada masa Rasulu l lah.  Apa yang b isa d i laku-
kan o leh modernis t -modernis t  ls lam didalam melaksanakan a jaran-ajaran
ls lam murni  sebagai  sumber inspi ras i  dan pengerahan tenaga untuk mencapalr
tu juan,  sehingga dengan tenaga in i  mereka dapat  menunjukkan is i  ds l i  ;s16n1
modern i tu  ? ukuran yang dapat  menghasi lkan usaha gerakan dan i rama dar i
semua gerakan-gerakan pembaharuan in i  t inggal lah kepada kesanggupan k i ta
untuk monguralkannya.  Disamping i tu  k i ta  harus sekal i  lag i  member ikan dasar
tentang hubungan antara kebangunan pra-Modernis t  ls lam dan kebangunan
Modernis t  ls lam yang berhubungan dengan masyarakat .  Bahkan semangat  yang
menggelora dan dynamisme dlmaink6n o leh gerakan-gerakan pembebasan dar i
kekuasaan asing lebih merupakan kelanjutan dar ipada kegiatan-kegiatan yang
di lakukan o leh gerakan-gerakan pembaharuan.  Memang benar gerakan- gerakan
yang d i lancarkan o leh ls lam in i  pada,  mulanya,  d i tambah dengan tu juan- tu juan
dar i  para nasional is t  baru,  namun harus d ipela jar i  dengan te l l t i  bagaimana
hubungan antara kecaman nasional is t  terhadap tu juan j ihad d idalam bermacam-
macam bagian dalam masyarakat  ls lam.

Perkembangan inte lektu i l .

Reaksi - reaksi  per tama dar i  pemimpin -  pemimpin ls lam terhadap Barat '
ia lah dalam faktor- faktor  pol i t ik  dan inte lektu i l  yang dapat  bergerak bersama-
sama. Karena i tu  Jamaluddin a l -Afghani  (1839-1897) menggabungkan kedua
faktor  in i  d idalam gerakannya dan menganjurkan kepada semua or .ang ls lam
supaya bangun mel ihat  s i tuasi  yang sedang bsr laku,  supaya dapat  mernbebas-
kan d i r i  da i ' i  domirras i  Barat ,  dan menekankan per lu adanya pembaharuan-
pembaharuan kedalam yang dapat  menjadikan kaum Musl imin bangun kembal i
dan kuat .  Dia t idak saja menyeru orang-orang ls lam supaya berdi r i  tegak me-
nentang Barat  secara pol i t ik ,  bahkan juga menyerukan supaya orang-orang
ls lam mendir ikan negara d imasing-masing wi layahnya,  dan meningkatkan pe-
ngetahuan f i lsafat  dan i lmu pengetahuan modern.  Walar . rpun d ia bukan seorang
pemik i r  ka l iber  besar ,  namun kegiatan-kegiatan yang d i lakukannya te lah me-
ninggalkan kesan-kesan yang nyata terhadap modornismo ls lam socara kese-
luruhan.  Tor lepas dar i  agi tas i  pol i t iknya,  maka yang pal ing menonjo l  ia lah s ikap
spi r i tu i lnya d imana d ia mewar iskan kepada Modornis t  Musl im suatu humanisme
yang t idak terbatas.  Karena i tu  secara in ternal  pernah member ikan peni la ian
terhadap agama yang d idasarkannya kepada e lan humanist .  Untuk agama ter-
masuk ls lam menurut  pendapatnya adalah untuk tu juan- tu j  uan kemanusiaan.
Oleh karena i tu  dapat  d iambi l  kes impulan bahwa dasar popul isme-nya bukan
lah sebagai  ja lan untuk tu juan -  tu juan lahi r  untuk menguatkan pemer intah
ls lam guna menghadapi  musuh-musuh asing,  te tapi  mempunyai  tu juan- tu juan
bat in d:ngan n i la i  dasarnya.  Al -Afghani  muncul  sebagai  pembela yang d ika-
gumi dar i  golongan yang ter t indas dan ter tekan.  In i  pula lah yang menjadi  se-
bab kenapa a l -Afghani  t idak saja mengarahkan sent imen -  sent imen ls lam
untuk rnembangunkan rakyat  menentang Barat ,  te tapi  juga mengajukan appeal
kepada orang-orang yang bukan ls lam ser ta membangki tkan semangat  terha-
dap faktor- faktor  kebudayaan pra ls lam untuk dapat  mencapai  kepada tu ju-
annya in i .  Misalnya d i  lnd ia,  Mesi r  dan Turk i ,  d ia mengingatkan akan kebe-
saran Hindu,  Pharao dan kebesaran Turk i  pra ls lam, sehingga membangunkan
perasaan nasional isme yang berdampingan dengan perasaan ls lam.

Anal isa r ingkas mengenai  a l -Afghani  in i  secara s imul tan melahi rkan
tantangan baru bagi  golongan Modernis t .  menimbulkan kompl ikasi  la ten d ida-
lam s i tuasi  modernis t ,  dan beratnya tugas para in te lektu i l .  Kompl ikasi  i tu  de-
mik ian besarnya sehingga kel ihatan sebagai  l ingkaran setan,  dan memecahkan
l ingkaran setan in i  menghi langkan keganj i lan -  keganj i lan yang menjadi  c i r i



dar i  s ikap modernis t .  Sudah d i terangkan d iatas bahwa tugas per tama dar i
gerakan -  gorakan pra -  modernis t  adalah untuk pembaharuan masyarakat .
Ke, ja sama antara semangat  zaman modern dengan ethos pembaharu-pemba-
haru pra modernis t  leb ih jauh dapat  membantu untuk melemahkan pengaruh
suf i  terhadap rakyat  yang sudah terd id ik ,  kemudian mengarahkan gerakan i tu
bagi  pembaharuan masyarakat .  Kr i t ik  -  kr i t ik  yang d i lancarkan or ienta l is t -
or ienta l is t  dan miss ionary-miss ionary Kr is ten terhadap lembaga- lembaga ls lam
sepert i  po l igami,  percera ian dan status wani ta menjadi  a lasan yang kuat  bagl
golongan modernis t  untuk melakukan pembaharuan terhadap masyarakat .  Na-
mun melakukan pembaharuan sosia l  bukanlah suatu peker jaan yang mudah
karena harus melakukan suatu penel i t ian yang mendalam dengan mel ihat  se-
luruh kai tannya antara satu dengan yang la in,  karena i tu  kalau hanya dengan
merobah inst i tus i - inst i tus i  dalam masyarakat  sa ja t idaklah b isa d iharapkan
pe rubahan  tanpa  memik i r kan  kemba l i  i de - i de ,  e th i k  kead i l an  sos ia l .  Leb ih  j auh
pembaharuan sosia l  harus memakai  undang -  undang,  dan undang -  undang
menimbulkan pendapat  -  pendapat  untuk apa undang -  undang i tu  d ibuat  dan
apa kekuatan undang-undang i tu .  Semua f i lsafat  hukum ter l ibat  dalam teor i
yang bermacam -  macam in i  dengan menempatkan i j t ihad dan i jma d imuka.
Kebangunan in i  leb ih lanj  ut  akan menimbulkan problem mengenal  konst i tus i
negara.  Namun perobahan dalam ide- ide pol i t ik  dan s lkap-s ikap pol i t ik  bukan
saja member ikan f ik i ran- f ik i ran dalam undang-undang tetapi  member ikan pe-
ngaruh terhadap perubahan sosia l  i tu  sendir i .  ln i lah yang d imaksud dengan
l ingkaran setan i tu .  Karena lebih menyenangkan maka d is in i  akan d i terangkan
perkembangan inte lektu i l  d idalam dunia ls lam modern karena ide -  ide yang
mereka kembangkan menjadi  suatu koyakinan yang merupakan daya pengge-
rak utama didalam masyarakat .

Pemik i ran reformist  modern !erasal  dar i  gerakan reformist  pra-modern '
Karena i tu  pemik i r -pemik i r  modsrn ls lam abad ke 19 dan 20 muncul  dar i
la tar  belakang suatu pur i f  icat ionis t - reformist .  Diatas sudah d isebutkan ba-
gaimana f ik i ran- f ik i ran a l -Afghani  dalam menghadapi  masyarakat ,  d iantara
pemik i ran-pemik i rannya i tu  banyak d iambi l  o leh Muhammad Abduh (w'  1905)
dar i  Mesi r  dan Sayyid Ahmad Khan (w.  1898) dar i  anak benua India,  walau-
pun kedua tokoh in i  terdapat  perbedaan d idalam mereka member ikan penda-
pat-pendapatnya.  Pur i f icat ionis t - reform mewar is i  a lam f ik i ran pra-modernis t
walaupun hanya d ipergunakan sebagai  dasar  saja bagi  pemik i ran-pemik i ran
modern lebih lanj  ut .  Dasar yang mereka kemukakan untuk kembal i  kepada
O.ur 'an dan Sunnah mengalami r in tangan dalam melakukan pemik i ran modern
lebih lanjut ,  dan d idalam kenyataannya banyak dar i  golongan rev ival is t  me-
nentang pemik i ran-pemik i ran modern.  Walaupun demik ian karena dar i  pra-
modernis t  sendir i  sudah mengumandangkan per lunya i . i t ihad d idalam pembaha-
ruan in i ,  maka in ipun d imanfa 'atkan o leh kalangan modernis t  dalam melakukan
permulaan geraknya.  Gerakan pembers ihan a jaran-ajaran agama dar i  khura-
fat  yang d i lakukan o leh golongan modernis t  in i  terutama di tu jukan kepada
golongan suf i .  Didalam hubungan in ipun karya-karya or ienta l is t  yang obyekt i f
kadang-kadang b isa d ianggap sebagai  suatu karya yang berni la i  terutama ura ian
mereka mengenai  ls lam dalam abad-abad permulaan.

Walaupun gerakan in i  merupakan kelanjutan dar i  geja la pembaharuan
yang d i lakukan terdahulu,  namun pemik i ran-pemik i ran modernis t  terus me-
langkah lebih maj  u dalam mencapai  pembaharuan-pembaharuan in i ,  terutama
dalam menjawab per tanyaan-per tanyaan yang ada pada waktu l tu .  Per tanya-
an yang pal ing pent ing pada waktu i tu  ia lah bagaimana hubungan antara
iman dengan akal ,  a tau antara iman dengan pemik i ran i lmu pengetahuan.  Per-
tanyaan in i  sudah menjadi  pemik i ran dar i  pemik i r -pemik i r  tsarat  sendir i  se la-
ma berabad-abad,  terutama pada permulaan renaissance,  dan mereka sukar



member lkan jawaban terhadap per tanyaan in i  karena i tu  merekapun mel ihat
bagaimana ls lam member ikan jawaban terhadap per tanyaan in i ,  walaupun
pertanyaan in i  bukanlah t imbul  pada mulanya dalam ls lam. Kaum Mu' taz i lah
dan f i losof- f i losof  j r " rga menanyakan soal  yang sama, dan rnereka masing-
masingnya member ikan pendapatnya sendir i .  Namun per tanyaan yang muncul
pada abad ke 19 menuntut  suatu d imensi  baru,  sebab konf l ik  yang ter jadi
bukan antara agama dan akal  sebagaimana yang ter jadi  sobelumnya,  tetapi
ia lah ak ibat  munculnya pandangan i lmu pengetahuan baru yang mereka sen-
di r i  menuntut  adanya pongakuan kearah in i .  Jawaban- jawaban yang d iber ikan
terhadap soal  yang pent ing in i  baik  dar i  segi  bentuk atau is inya te lah d i laku-
kan o leh Muhammad Abduh dan Sayyid Ahmad Khan yang banyak menar ik
perhatian orang walaupun kedua orang ini cara pendekatannya terdapat per-
bedaan,  namun keduanya berpr ins ip bahwa t idak ada konf l ik  antara agama
dengan akal  atau antara ls lam dengan i lmu pengetahuan,  bahkan lebih lanjut
kedua tokoh modernis t  in i  menyatakan bahwa ls lam sangat  menghargai  akal
f ik i ran dan mendorong kemajuan i lmu pengetahuan d idunia,  Sikap Muhammad
Abduh dalam member ikan jawaban in i  leb ih moderat  dar ipada Sayyid Ahmad
Khan.  Muhammad Abduh sedik i t  banyak ingin membangki tkan keghairahan
berf ik i r  sebagaimana yang ber laku dalam golongan Mu' taz i lah sedangkan
Sayyid Ahmad Khan banyak mengambi l  pemik i ran-pemik i ran yang radikal
dar i  f i losof  - f i losof  ls lam abad pei tengahan sepert i  lbn Sina dan lbn Rusyd.
Perbedaan in i  t idak hanya terhent i  pada t ingkat  yang umum tetapi  juga ter-
dapat  d idalam member ikan pendapat  dalam maSalah-masalah yang lebih keci l
yang d ihadapi  o leh kedua modernis t  in i .

Tujuan dar i  kedua pemik i r  besar  in i  adalah untuk mengajak supaya
t idak cur iga terhadap i lmu pengotahuan,  ak ibatnya memenci lkan kepercayaan
kepada takhayul  dan tenaga-tenaga ghaib,  sehingga walaupun berbeda
didalam jawaban masing-masing mereka namun cukup mengagumkan orang.
Muhammad Abduh secara umum menyatakan bahwa tenaga ghaib dalam tubuh
orang dapat  d i tor ima,  tetapi  karena ada tenaga-tenaga ghaib i tu  akan meng-
hapuskan kesalahan-kesalahan orang maka je las i tu  t idak b isa d i ter ima,
apakah secara ras ioni l  a taupun dengan latar  belakang sejarah.  Karena i tu
tu juannya adalah untuk menyingki rkan dan menolak keaja iban-keaja iban i tu
satu persatu,  dan in i  berbeda dengan apa yang d i lakukan o leh Sayyid Ahmad
Khan.  Per tama kal i  d ia moletakkan dasar  "kesamaan alam".  Alam menurut
pondapatnya rapat  hubungan dengan s is tem sebab dan akibat  dengan t idak
membiarkan adanya campur tangan yang ghaib.  Narnpaknya Sayyid Ahrnad
Khan ingin menganut  a l i ran Deismo (mengakui  adanya Tuhan tanpa mener ima
adanya wahyu) suatu mode!  d idalam perkembangan i lmu pengetahuan Barat
yang juga rapat  hubungannya dengan semangat  ber f ik i r  f i losof- f i losof  ls lam
pada zaman per tengahan.  Sayyid Ahmad Khan secala pr ins ip menolak semua
keaja iban-keaja iban yang t idak nampak.  Ringkasnya dalam kr i t ik  se jarah,
mengenai  hadiets juga d id iskusikan.  Dalam hal  in i  berbeda dengan Muhammad
Abduh yang menekankan t idak sah sebagai  seorang Musl im apabi la  maslh
meragukan hadi ts  Nabi ,  sebab hadi ts  harus d i ter ima secara pr ins ip dan secara
umum. Sayyid Ahmad Khan d i la in p ihak mungkin karena banyak d isokong
oleh temannya Maulawi  Chiragh Al i ,  menolak semua hadi ts .  Dapat  juga d i
katakan bahwa methodo yang d i lakukan Sayyid Ahmad Khan lebih konsisten,
dan kosimpulan-kesimpulan yang d ikemukakannya lebih radikal  dar i  Muham-
mad Abduh.  Disamping i tu  pet lu  pula d i ingat  bahwa kedua tokoh in i  t idak
hanya bor tu juan untuk menghasi lkan f ik i ran- f ik i ran i lmu pengetahuan saja
sebab yang menjadi  tu iuan per tama mereka adalah pembaharuan.  Pembaha-
ruan mereka kemukakan menurut  term mereka sendir i ,  dengan i rama mereka
sendir i ,  karena i tu  bagi  orang reformist  harus menemukan ja lan- ja lan yang
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baik sehingga pemik i ran-pemik i rannya i tu  dapat  d i ter ima o leh seluruh anggota
masyarakatnya.  Karena i tu  pemik i ran-pemik i ran Muhammad Abduh lebih kuat
dan lebih berpengaruh terhaCap dunia ls lam dar ipada pemik i ran-pemik i ran
yang d i lakukan o leh Sayyid Ahmad Khan,  yang pemik i ran-pemik i rannya
mengenai  pendid ikan lebih banyak d i ter ima o leh orang -orang ls lam dar ipada
pemik i ran-pemik i rannya mengenai  agama.

Pr ins ip formulasinya bahwa ls lam bukan saja t idak ber tentangan dengan
akal ,  te tapi  te lah member ikan dorongan kepada orang-orang ls lam untuk
mempela jar i  i lmu pengetahuan modern sehingga jumlah mereka dalam mem-
pela jar i  in i  ber tambah banyak.  Percobaan la in d i lakukan o leh seorang Musl lm
India untuk mongembangkan suatu a l i ran i lmu kalam yang berdasarkan ras io
(rat ional is t  thoology)  yang juga d i i lhami dengan kepemimpinan Sayyid Ahmad
Khan,  yai tu kegiatan yang d i lakukan o leh Muhammad Shib l i  Nu'mani  (w'1914)
yar tg keahl iannya lebih terkenal  sebagai  ahl i  se jarah.  Dalam karyanya yang
bor judul  l lmu Kalam menerangkan asal  usul  se jarah dan perkembangan
al i ran-a l i ran Theologi  ls lam. Uraian in i  d i lan jutkan dalam bukunya yang kedua
ber judul  a l -Kalam yang menerangkan kembal i  i lmu kalam k lass ik  dengan
cara i lmu pengetahuan modern yang ber laku pada abad ke 19.  Sebagaimana
Muhammad Abduh d ia juga banyak memakai  f ik i ran.  Karyanya karena i tu
di to lak sebagai  suatu faham resmi o leh para u lama dar i  Deoband.  Shib l i
kemudian meninggalkan a l i ran Al igarh yang d id i r ikan o leh Sayyid Ahmad Khan
dan menggabungkan diri dengan Nadwatul Ulama di A'zamgarh dekat Ll.rcknow,
dimana d ia menyusun kerangka a jarannya yang merupakan gabungan antara
tradis i  dengan pengajaran modern.  Nadwah karena i tu  t idak menghasi lkan
po* i ik i r -pemik i r  yang berkal iber  besar ,  dan maksud ser ta tu juan a lumninya
adalah untuk t idak { iperbedakan dongan u lama sunnl .

Akibat  yang p\ast i  yang d ihasi lkan o leh pr ins ip in i  ia lah bahwa ls lam
mendorong kepada tuntutan ras ioni l  dan i lmu pengetahuan sehingga dengan
demik ian ls lam menjadi  kekuatan terd id ik  dan berbudaya.  Sebab d idalam ke-
nyataan sejarah mela lu i  agama Is lam orang -  orang Arab menjadi  penakluk
besar dan menjadi  master  bagi  kebudayaan yang besar ,  yang member ikan ke-
butuhan bagi  perkembangan sejarah.  Argumen yang pal ing baik dalam hal  in i
d ikomukakan o leh seorang ahl i  hukum terkenal  Sayyid Amir  Al i  (w.  1928),
yang is inya mengemukakan bahwa ls lam te lah mswar iskan suatu kebudayaan
dan kekuatan yang progressif. Suatu hasil yang tidak dapat dielakkan darl
posls i  in i  bahwa bagian -  bagian dar i  se jarah ls lam yang mengemukakan ke-
munduran ls lam dan kebudayaannya harus d i to lak sebagai  suatu hal  yang t idak
mewaki l i  se jarah ls lam. Dalam hal  in i  banyak ahl i -ahl i  se jarah ls lam pada
akhir  abad ke 19 dan awal  abad ke 20 menger jakannya sepert i  in i .  Cara se-
per t i  in i  mendapat  kr i t ik  pedas dar i  sar jana -sar jana Barat  yang menyatakan
bahwa apa yang d i lakukan o leh sar jana -  sar jana ls lam i tu  sangat  subject i f
dan mengkhianat i  suatu in tegr i tas in te lektu i l .  Tanpa memandang kepada kon-
t rovers i  in i ,  patut  d icatat  bahwa karakter  in te lektu i l  yang d ihasi lkan o leh per-
adaban ls lam menunjukkan suatu perbedaan yang nyata dengan inte lektu i l
yang d ihasi lkan pada permulaan ls lam, dan in i  t idak per lu d lsa lahkan terhadap
pemik i ran-pemik i ran orang ls lam terutama didalam f i lsafat  dan l lmu pengeta-
huan,  karena mereka berpik i r  dalam alam modernisasi .

Sebagai  jawaban terhadap tuduhan bahwa Amir  Al i  adalah selekt i f  dan
subject i f  maka seorang sar jana ls lam terkenal  Dr .  Fazlur  Rahman menyatakan
bahwa Amir  Al i  bukan saja terkenal  sebagai  ahl i  se jarah tetapi  juga termasuk
sebagai seorang reformer. Karena itu tidak mengherankan kenapa mereka
menggar is  bawahi  bagian-baglan dalam sejarah ls lam yang te lah mencapai
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ket inggian dalam peradaban.  ln i  merupakan suatu undangan bagl  semua orang
ls lam untuk menciptakqn kembal i  se jarah yang sama untuk masa depan.  Ka-
rena i tu  per lu adanya tu l isan- tu l isan mengenai  h is tor iograf i .  Apabi la  Seseorang
Musl im.  memandang kepercayaannya lebih banyak mondapat  pembahasan d i
dalam sejarah dar ipada la in- la innya k i ta  t idak b isa menyatakan hal  i tu  seba-'gai  

suatu hal  yang menjadi  halangan.  Dalam hal  manapun juga,  ide d imana
semua kemajuan dan i lmu pengetahuan merupakan ket inggian mutu dar ipada
ls lam, in i .  merupakan satu bagian yang harus d ipergunakan d idalam modernis-
me ls lam, dan suatu kesimpulan yang harus d i lakukan bahwa ls lam mengun-
dang semua orang untuk menyel id ik inya lebih lanjut .  In i  pula lah yang menye-
babkan kenapa Muhammad lqbal  (1876-1938) ket ika d ia meni la i  baik  terha-
dap gorakan -  gerakan yang cepat  dar i  dunia ls lam menuju ke Barat ,  d imana
dia menyatakan bahwa menuntut  i lmu keneger i  Barat  bagi  orang*orang ls lam
akan mendapatkan kembal i  war isan-war isan mereka yang sudah h i lang d imana
mereka sekal i  lag i  d i tuntut  untuk memajukan dan mengembangkannya.

In i  tentu saja terang,  bahwa Wetern isasi  murni  misalnya memproyeksi
kan Barat  kodalam masyarakat  ls lam t idak akan berhasi l  apabi la  t idak d i landasi
dengan dasar budaya dan moral  dar i  masyarakat  ls lam i tu  sedi r i .  ln i  berar t i
harus ada suatu proses in tegrasi  dan assimi las i  dar i  kekuatan-kekuatan yang
baru in i ,  dan mengambi l  lembaga- lembaganya yang terkandung pada war isan
budaya dan moral  ls lam, demik ian pula sebal iknya.  Fungsi  yang pent ing in i
d i tunjukkan o leh Modernis t  ls lam. Tetapi  medernisme ls lam sendir i ,  sesudah
di lancarkan o leh pomik i r  -  pemik i r  besar  sepert i  Muhammad Abduh,  Sayyid
Ahmad Khan dan Sayyid Amir  Al i .  mender i ta  perobahan cepat  dan merosot
yang selanjutnya mengarah kepada apologet ic  murni  dan sedik i t  banyak ada
pula yang mengarahkannya kepada Western isasi  yang sekuler .  Sesungguhnya
kemunduran pemik i ran modernis t  in l  d imula i  pada dekade kedua abad kedua
puluh ln i  baik  dalam bidang minat  maupun dalam bidang pela jaran-pela jaran
yang s€benarnya.  Di  T imur Tengah sendir i  gerakan pemik l ran synthet is  Mu-
hammad Abduh terbagi  sendir i  kepada t iga bagian.  Gerakan per tama, d ibawah
pimpinan mur idnya Muhammad Rasyid Rid la berkembang kepada suatu karak-
ter  asasi  dan walaupun semangat  pembaharuan i tu  masih ada namun kemaju-
an yang d icapainya berpegang kepada a jaran dar i  gerakan Wahhabi .  Rencana
pembaharuannya menjadi  terbatas hanya kepada penghapusan terhadap mad-
zhab-madzhab d idalam f iqhi ,  dan cara sepert i  in i  kembal i  kepada dasar-dasar
pra-modernis t  abad ke 18.  Kedua,  ber tahan terhadap a jaran-ajaran Muham-
mad Abduh menghasi lkan buku-buku apologet ic ,  khususnya yang d i lakukan
oleh Far id Wajd i .  .Semua pendapat-pendapat  mengenai  pembaharuan,  gerakan
yang kedua in i  berusaha mempertahankan yang lama untuk menentang yang
baru,  dan berusaha menciptakan suatu d inding yang kuat  menentang ide- ide
dan kekuatan-kekuatan modern.  Dar i  cara ber tahan kemudian mengarah ke-
pada cara menghalarrg i .  Misalnya ket ika d i terb i tkan buku Oasim Amin yang
ber judul  Mar atu l  Jadiedah.  yang menerangkan tentang kedudukan wani ta dan
emansipasi  wani ta,  Far id Wajd i  menul is  suatu jawaban yang is inya memper-
tahankan kedudukan wani ta ls lam t radis ioni l  sebagai  mana yang ber laku pada
masa Rasul ,  demik ianlah seterusnya.  Ket iga,  sedik i t  banyak t idak mau mel i -
batkan d i r i  dongan perkembangan Western isasi  dan tokoh yang terkenal  d i -
antaranya ia lah Dr.  Thaha Husayn.  Kebenaran yang berasal  dar i  Western isasi
seja jar  dengan dasar-dasar  kebangunan yang merusakkan,  dan caranya ber ta-
han menutut  para ahl i  merupakan suatu kegagalan modernisasi  yang ef fekt i f .

Di  anak benua lndia juga kejadian demik ian.  Modernisasl  yang sebe-
Iumnya d i lakukan o leh Sayyid Ahmad Khan dan Sayyid Amir  AI i  d i tu jukan
untuk mencela secara ta jam yang d idalam kenyataannya mongecam Wester-
n isasi .  Tokoh sepert i  Abul  Kalam Azad dan penyair  Akbar dar i  A l lahabat ,
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menyerang tanpa kompromi terhadap pengenalan lembaga- lembaga dan ide-
ide baru d ldalam masyarakat  ls lam. Tokoh yang per tama tu l isan- tu l isannya
lebih banyak d i tu iukan kepada para cendekiawan dan orang-orang t ingkat  atas,
sedangkan Akbar lebih banyak d l tu jukannya kepada rakyat  golongan rendah
dan menengah.  Akbar per tama kal i  menul is  kecamannya terhadap pendid ikan
baru,  dan dengan cara menyindi r  d ia menyatakan t idak setu ju terhadap gerak
an emansipasi  wani ta.  Misalnya d idalam satu sajak d ia menul is  (ar t inya dalam
bahasa lndonesia) .

Kemar in nampak beberapa wani ta kudung,
Akba r  t engge lam d ida lam bumi  ke lua r  dengan  kebanggaan  l s l am yang
menyaki tkan,
Ket ika d i tanya mengapa kudungnya t iada,  mereka menjawab
Kudung sudah jatuh keatas orang-orang pandai

Sebab-sebab t imbulnya reaksi  yang keras in i  dan mundur ser ta tengge-
lamnya pemik i ran modern ada bermacam-tr lacam, antara la in :

1.  lde- ide baru yang d ibawa oleh pendid ikan modei 'n  membutuhkan
waktu untuk d imatangkan untuk b isa d i terapkan dengan baik.  Karena i tu  mo-
dernisasi  dongan pemik i ran-pe.rn ik i ran yang belum matang merupakan pengha
lang besar  untuk dapat  mener ima ide- ide modern,  ak ibatnya menjadi  pengha
lang bagi  ass imi las i  terhadap pemik i ran modern.

2.  Bersekutu dengan in i  merupakan suatu kenyataan bahwa tokoh' tokoh
modernis t  yang terdahulu t idak sepenuhnya mendalami faktor- faktor  moral
dan spi r i tu l l  yang berkembang d ldalam peradaban Barat ,  dan yang mereka
ambi l  sebagai  bahan per t imbangan hanya beberapa mani festas i  lah i r  sa ja dar i
daya h idup poradaban in i ,  sepert i  lembaga- lembaga demokrasi  modern,
pendid ikan umum, dan emansipasi  wani ta.  Sumber-sumber yang lebih dalam
dar i  daya h idup kreat i f  orang -orang Barat ,  terutama humanisme didalam
segala bentuknya,  t idak d ipela jar i  dengan sungguh-sungguh'  sedangkan Mu-
hammad lqbal  sendir i  d idalam bukunya Reconstruct ion of  re l ig ious thought
in ls lam te lah memper ingatkan orang ls lam supaya menentang hal -hal  yang
menyi laukan dar i  Barat  dan menekankan adanya penetras i  yang lebih menda-
lam terhadap spi r i t  orang-orang ls lam yang d igerakkan o leh orang- 'orang
Barat .  Hasi lnya ia lah suatu percobaan untuk mengambl l  beberapa lembaga-
lembaga yang berasal  dar i  Barat  karena i tu  memang yang menar ik ,  kemudian
dimasukkan kesuatu wadah yang baru d imana t idak somuanya d ipakai  d idalam
kondis i  yang sedang ber laku.  Sebenarnya,  modeq,n is t -modernis t  ls lam t idak
mengembangkan pemik i ran Musl im t radis ioni l  yang berasal  dar i  dalam sendir l
kemudian d i jad ikan sebagai  bahan dasar  bagi  lembaga- lembaganya dan
ni la i -n i la i  baru.  Barangkal i  juga benar bahwa l ibera l lsme yang sudah berkem-
bang d idunia Barat  menganggap mereka sendir i lah yang benar,  karena i tu
mereka t idak mau mengadakan kompromi dan pendekatan dengan s is tem
ide- ide la in ataupun n i la i -n i la i  yang la in.  Cukup terang bahwa l ibera l isme in i
hanya memakal  kesimpulan dar i  log ika sendir i ,  lng in mengalahkan sendir i ,
karena i tu  per lu d i te l i t i  a l i ran mereka i tu .  Modernis t  ls lam sebelumnya,  meng-
gerakkan modernisasi  berdasarkan kepada western isasi ,  yang hampir  semuanya
mendewakan l lbera l isme,  dan ingin menerapkan f ik i ran mereka i tu  kepada
masyarakat  ls lam. Hasi lnya d i to lak dengan tegas ket ika a jaran-ajaran mereka
i tu d ikemukakan kedalam masyarakat .

Akhi rnya,  masyarakat  ls lam mengerahkan semua tenaganya dan memu-
satkan perhat iannya untuk menuntut  kebebasan dar i  dominasi  pol i t ik  Barat ,
apakah langsung atau t idak langsung.  Ki ra-k i ra dar i  permulaan Perang Balkan
tahun 1912 dunia ls lam menjadi  sadar apakah mereka ingin merdeka dar i
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kekuasaan asing atau akan menjadi hina. Didalam perjuangan yang dahsyat
in i  d imana nasional isme dan ls lam ber juang bahu membahu,  kesatuan dan
sol idar i tas menolak semua usaha yang d id ik tekan o leh Barat .  Didalam seja-
rah lslam, apabila kesatuan dan solidaritas sudah menjadi dasar perjuangan,
maka perbedaan -perbedaan pendapat  menjadi  h i lang,  se lama perbedaan
pendapat  i tu  kel ihatannya sebagai  menciptakan keragu-raguan saja.  Semen-
jak modernisme mel ibatkan d i r i  dengan tekun dalam bidang inte lektu i l ,  dan
tentu saja meme6lukan beberapa pendapat  yang berbeda-beda ( l ibera l isme
dalam koadaan manapun juga member ikan to leransi  terhadap perbedaan
pendaPat  dan interpretas i ) ,  maka akhi rnya in te lektual isme dan modernisme
menjadi  ters ingki r  dan fundamental isme yang hanya tetap berpegang kepada
ajaran yang sudah ada menjadi  kuat .  Dapat  juga d ikatakan bahwa masyarakat
ls lam pada umumnya berusaha mencar i  keseimbangan antara sol idar i tas lahi r
dan perkembangan bat in.  ln i  juga menerangkan kenapa inte lektu i l - in te lektu i l
yang pal ing sungguh-sungguh d idalam dunia ls lam modern sepert i  Muhammad
lqbal  dalam kenyataannya condong untuk menyingki rkan into lektual isme seba-
gaimana yang terdapat  d idalam tu l isan- tu l isannya.  Secara sungguh-sungguh
dia mengajak orang-orang ls lam untuk menguatkan iman dan mengejek
tuntutan sementara orang yang menamakan d i r inya in te lek murni .  Sedik i t
keragu-raguan bahwa genius ls lam in i  adalah juga act iv ls t  dan lqbal  secara
luas mengungkung kembal i  semangat  act iv is t ,  namun semua porbedaan ber-
k isar  antara perkataan bahwa pengetahuan harus berakhi r  d idalam aksi ,  dan
aksi  yang mempunyai  dasar  in te lektual isme.

Mengemukakan a l i ran-a l i ran in i ,  bukanlah suatu kebetu lan bahwa ke-
lompok-kelompok kuat  muncul  d i  T imur Tengah dan d ianak benua Indla yang
berdasarkan kepada pendapat-pendapat  fundamental is t ,  penuh dengan sema-
ngat  yang berkobar-kobar untuk mengadakan aksi  dan menimbulkan cur iga
baik kepada modernisasi  maupun kepada inte lektual isme.  lkhwanul  Musl imin
bagi  Arab Timur Tengah d i larang d i  Mesi r  tahun 1956,  dan Jama'at- i  ls lam
dianak benua lndia menjadi  berkuasa d i  Pakistan dan d i larang pada permula-
an tahun 1964 yang menurut  ka langan sar jana merupakan vers i -vers i  kebang.
k i tan ls lam pada abad kedua puluh.  Mungkin juga dapat  d ikatakan bahwa
bangunnya kelompok-kelompok in i  leb ih banyak d i  dasarkan kepad!  sema-
ngat  dar ipada kepada wujudnya.

Beberapa waktu yang- la lu,  perkembangan-perkembangan pent ing ter-
jadi  d idalam beberapa bagian dunia ls lam terutama di  Pakistan dan Meslr ,
dimana pusat modernisasi dengan resmi diadakan. Dewan research lslam di
al-Azhar bahkan lebih maju daripada Central institut of lslamic Research di
Paklstan.  Pengaruh luas dan mendalam dar l  lembaga -  lembaga in i  b"g i
kehidupan inte lektu i l  da lam masyarakat  ls lam hanya pada b idang-bidang
ter tentu saja.  Tugas nyata yang d ihadapi  o leh kalangan inte lektu i l  modernis t
lslam tidak begitu banyak melakukan integrasi terhadap teori dan doktrin
f l lsafat  dan i lmu pengetahuan modern,  sepert i  menciptakan dal i l -dal i l  yang
mungkin d i ter ima o leh pemik i ran-pemik i ran modern.  Pemik i ran dalam pr ins ip-
nya sela lu menolak otor i tar lanisme dalam segala bentuknya dan karena i tu
mereka harus percaya kepada sumbernya sendiri, yang langsung menghadapl
aklbat-akibatnya dan merasakan kenikmatan-kenikmatannya. Ketsrbukaan
dalam mengoreksi diri yang kesemuanya didalam proses percobaan dan pene-
l i t ian merupakan c i r i -c i r i  pemik i ran modern.  Didalam kesul i tan in l  maka c i r i -
clri pengetahuan modern menimbulkan pertentangan dengan sikap mental yang
dilakukan pemikir--:pemikir lslam modern atau gerakan-gerakan pembaharuan.
Tugas in i  t idak d i ragukan lagi  menimbulkan kesul i tan dan bahaya namun di -
dalam hal ini t idak ada alasan untuk pessimistis terhadap hasil yang akan
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diperoleh apabi la  memang f ik i ran- f ik i ran yang wajar  dapat  member ikan argu-
mentasinya dengan baik,  dan bagi  k i ta  t idak akan menolak pemik i ran-pemi-
k i ran modern i tu  asal  t idak menyalahi  pokok-pokok a jaran ls lam.

Perkembangan-perkembangan sosia l

Apa yang d iura ikan d iatas menunjukkan bahwa l ingkungan lnte lektu i l
ls lam masih tetap d i lakukan dalam dunia ls lam. Hanya in i  yang baru dapat
d lcapai ,  sehingga masih sedik i t  perhat ian untuk memulai  usaha per lunya
memperdebatkan pendapat-pendapat  tentang moral  sosia l  yang d i lakukan
secara wajar ,  percaya kepada d i r i  sendir i  dan t idak menlmbulkan suatu
apologet ik .  Walaupun demik ian penul isan -  penul isan yang baik mengenai
keadaan-keadaan masyarakat  sudah mendapatkan tempatnya yang wajar
d idalam penul isan-penul lsan yang d i la l<ukan o leh sar jana-sar jana ls lam, dan
banyak perobahan -  perobahan sosfa l  te lah ter jadi  d idalam masyarakat  ls lam.
Sebab yang utama dalam hal  in i  adalah pengaruh yang nyata dar i  dunia Barat
Modern terhadap masyarakat  ls lam sangat  meluas d idalam bidang sosia l  dan
pol l t ik ,  d isamping i tu  banyaknya kr i t ik-kr i t ik  yang d i lancarkan o leh kalangan
missionary dan or ienta l is t  terhadap ls lam didalam bidang in i .  Golongan modernis t
seperti Sayyid Ahmad Khan dan Amir Ali merupakan penganjur utama tanpa
banyak memberikan tantangan terhadap konsep - konsep Barat mengenai
keluarga ( terutama yang berhubungan dengan kedudukan wani ta)  dan dernik ian
pula bontuk - bontuk demokrasi Barat. Sebenarnya apabila membicarakan
Jamaluddin a l -Afghani ,  dapat  juga d ikatakan bahwa demokrat isasi  negara
sudah merupakan suatu kebutuhan intern untuk membangun suatu negara yang
didasarkan kepada keinginan rakyat .

Sebegi tu jauh d isadar i  per lunya pembaharuan -  pembaharuan d ldalam
hukum keluarga khususnya dan status wani ta pada umumnya,  terbukt i  seba-
gian besar  nogara-negara ls lam te lah memasukkan hal -hal  tersebut  d idaiam
undang -  undang,  meneruskan apa yang menjadi  rumusan dar i  golongan mo-
dernis t  sebelumnya,  walaupun t imbul  reaksi  keras menentang modernisasi  in i
yang d i lancarkan o leh golongan rev ival is t  dan konservat i f .  Di  Pakistan misal -
nya,  walaupun Muhammad lqbal  pemik i r  terbesar  abad in i  sudah melempar-
kan kecamannya secara prakt is  terhadap golongan konservat i f  da lam bidang
sosia l  in i ,  undang-undang mengenai  ke luarga sudah d iumumkan dalam tahun
196O. Para u lama dan pengikut-pengikutnya tanpa ragu-ragu terus melaku-
kan dorongan terhadap munculnya kembal i  s tatus t radis ioni l ,  te tapi  golongan
modernis t  yang minor i tas d inegara-negara ls lam. walaupun secara re lat i f
adalah keci l  te tapi  kuat  dan berpengaruh d idalam bidang pol i t ik  dan menga-
dakan suatu in is iat i f ,  namun kel ihatannya in is iat i f  mereka i tu  t idak mungkln
untuk merubah gerakan golongan konservat i f  in i .  Karena i tu  t idak meragukan
bahwa didalam masalah in i  golonEan modernis t  berada d iatas dasar  yang kuat
dan d ibantu o leh keyakinan bahwa undang-undang baru akan mengokohkan
kehidupan keluarga d idalam masyarakat  ls lam. Oleh kalena i tu  golongan
konservat i f  dan rev ival is t  meskipun secara pura-pura mengajukan appeal
kepada ls lam, namun didalam hat inya merasa bahwa mereka berada d idalam
moral  yang goyah d idalam mempertahankan pola t radis ioni l .

Yang menjadi  persoalan pent ing d ihadapan modernis t  ls lam, sebenarnya
bukanlah apakah mereka berhasi l  melakukan perobahar i  dalam masyarakat  d i
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dalam kerangka ls lam. Dis in i  percobaan-percobaan yang d i lakukan o leh mo-
dernis t  se la lu terhalang o leh kenyataan,  karena i tu  mereka terpaksa mengha-
dapi  persoalan secara l ipat  dua dan d iatas dasat  in te lektu i l ,  mencoba me-
mintas inya dan kalau per lu menyandarkan kepada teor i  luar .  Misalnya,  mereka
sela lu mencoba untuk menunjukkan bahwa Our 'an t idak selamanya membiar-
kan pol igami dan mereka menemukan keterangan -  keterangan yang membo-
lehkan pol igami i tu  sebagai  suatu yang t idak percaya kepada sejarah dan
kadang-kadang melanggar penggunaan bahasa Arab.  Tetapi  d isamping i tu
mereka menetapkan pula bahwa Our 'an membolehkan pol igami,  namun dalam
hal  yang sama diber ikan pula syarat-syarat  untuk dapat  melakukan pol igami
tersebut ,  sehingga mereka mengambi l  kes impulan bahwa monogami lebih baik
dar i  pol igami,  karena i tu  tu j  uan dar ipada a jaran a l -Our 'an adalah monogami.
Mereka masih berpegang kepada dasar-  dasar  yang lebih tegas mengenai
semua undang-undang yang berkenaan dengan kehidupan ekonomi dan sosia l
dan lembaga -  lembaga pol i t ik  yang mement ingkan kepada kondis i  -  kondis i
.sosia l  yang ber laku pada masa Nabi ;  mereka secara ju jur  mencoba untuk me
nyatakan n i la i  murni  dar i  a l -Our 'an,  dan berusaha untuk menerapkannya Ca-
lam s i tuasi  zaman sekarang.  Namun dip ihak la in mereka belum menyiapkan
tenaga-tenaga inte lektu i l  yang cakap dalam bidang in i  dan menyebutnya se-
bagai  suatu kr i t ik  dalam sejarah dan untuk la innya seseorang kadang-kadang
menyangka bahwa adanya perobahan masyarakat  hanya akan menggagalkan-
nya saja.

Kalau d idalam perkembangan modernisasi  masyarakat  sudah je las gar is
gar is  yang harus d i la lu i ,  maka dalam f i lsafat  pol i t ik  pendapat  -  pendapat  i tu
belum lagi  terang dan je las.  Ada dua persoalan yang d ihadapi  dalam masalah
in i  :

Per tama, persoalan mengenai  hubungan antara nasional isme dengan ls lam yang
univers i l  yahg d isebut  ummat,  belum ada terdapat  jawabannya yang tegas.
Per lu d iketahui  bahwa selama per juangan untuk kebebasan pol l t ik ,  maka na-
s lonal isme. lokal  memegang peranan yang sangat  menentukan,  namun nasional
lsme in i  harus d i tunjang dengan perasaan agama. Dibeberapa negara,  sent imen
ls lam lebih berperanan dar ipada nasional isme.  Di  Al jazai r  misalnya dan d ine-
gara-negana maghr ib la innya pada umumnya,  doktr in  j ihad d ikumandangkan
oleh tokoh-tokoh pembebas mi l i tant  kepada massa rakyat ,  ydng merupakan
suatu yang sangat  menentukan.  Di  Turk i  pada p ihak la innya perasaan nasio-
nal isme lebih kuat  dan memang hanya d i  Turk i  negara nasional  sekulersecara
resmi d id i r ikan.  Tetapi  d i  Turk i  pula,  orang -  orang Turk i  menghargai  agama
ls lam yang terdapat  d idalam masyarakat  ls lam dan penghargaan mereka ter-
hadap ls lam t idak dapat  d iatas i  o leh kalangan inte lektu i l .  T idak seorangpun
secara sungguh -  sungguh memik i rkan bahwa doktr in  t iga l ingkaran pusat
yang d iucapkan o leh bek 'as Presiden Mesir  Jamal  Abdul  Nasi r  dapat  membe-
r ika i r  pengharapan kepada suatu putusan yang nyata.  Apa yang b isa d iucap-
kan dengan baik bahwa diantara massa rakyat  d ise luruh negara-negara ls lam,
nampak bahwa masih ada.  sent imen yang sangat  kuat  untuk sesuatu bentuk
kesatuan dalam dunia ls lam.

Kedua,  dalam menjawab s i fa t  negara yang baik,  maka t imbul lah persoalan
demokrasl .  Ketetapa.n yang d i lakukan golongan modernis t  yang terdahulu me-
nyatakan bahwa negara harus d idasarkan kepada kehendak rakyat  mela lu i
suatu perwaki lan yang dapat  d l ter ima o leh rakyat ,  dan kenyataannya dalam
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ketetapan-kotetapan yang dlberikan oleh golongan modernist bukanlah pen-

dapat  yang t idak dapat  d ipercayai ,  karena kalau seki ranya ls lam ethosnya

tetap demokrasi ,  maka dengan mengambi l  lembaga -  lembaga demokrasl

Barat tentu tidak bertentangan dengan lslam. Namun persoalannya tidak ter-

hent l  d is in i  sa ja,  sebab lebih lanjut  d ipersul i t  o leh dua faktor  pent ing :

1.  Didalam negara-negara ls lam hanya terdapat  minor i tas kaum terpe-

la jar  yang te lah daPat  merasakan pendid ikan modern,  sedangkan sebagian

besar rakyatnya banyak yang masih buta huruf' Terang tidak mudah untuk

menerapkan domokrasi  dalam koadaan demik ian,  walaupun d iakui  juga bahwa

orang yang t idak berpondid ikanpun dapat  menguasai  persoalan d i  dalam

negaranya,  te tapi  d idalam msmecahkan persoalan-pgrsoalan ekonomi harus

dl tanganl  o leh orang-orang yang mempunyai  keahl ian cukup kearah i tu  dan in i

pula lah yang menjadl  problem dldalam negara-negara yang sedang berkem'

bang tormasuk semua negara-negara ls lam'

2. Persoalan ekonomi mompunyai banyak cabang-cabangnya, sehingga

dalam memecahkan persoalannya membutuhkan kej  u juran,  in tegr i tas dan
peraEaan tanggung jawab.  Kebutuhan yang besar  d ldalam perkembangan
si tuasi  leb ih lanjut  membutuhkan suatu p lanning yang teratur  dan pengawasan
pembangunan ekonomi.  Untuk mencapai  in i  d ibutuhkan suatu pemer intahan
yang kuat  dan stabi l .  Dengan kegoncangan-kegoncangan yang ter jadi  ,d ine-
gara-negara ls lam muncul  tokoh-tokoh kuat  yang tampi l  sebagai  negarawan
yang akan memimpin negara menuju kestabi lan ekonomi dan pol l t ik .

Pend id i kan

Semua nogara-negara ls lam te lah memp"rnununun lembaga -  lembaga
pondid lkan modern dalam bentuk univers i tas,  akademi dan col lego.  Kenyataan
ln i  msrupakan hal  yang pent ing d idalam perubahan masyarakat .  Hamplr
semuanya benar bahwa ket ika lembaga -  lembaga in i  untuk per tama kal inya
dlambi l  o leh orang-orang ls lam, maka mereka menjadi  ke lompok yang me-

ngalami pendid ikan modern a la Barat  Sekulor  yang d idasarkan kepada aspek-  e

aspek tehnologi .  Oleh karena i tu  orang-orang ls lam lngin memperoleh \  i

kemajuan d idalam bidang pendid ikan,  sebab selama masyarakat  ls lam masih
banyak mendasarkan keglatannya dalam bidang spi r i tu i l  sa ja,  maka per im-
bangan 

"sukar  
d ipelo leh,  karena i tu  harus d iadakan pendid ikan untuk mondid ik

orang-orang ls lam supaya pandal  d ldalam bidang tehnologl .  Gabungan antara
pondid ikan modern dalam bidang tehnologi  dengan semangat  t radis ioni l  dapat
menimbulkan kembal i  kemegahan ls lam sebagaimana yang pernah d icapal
pada abad-abad dulu.  Namun sangat  sukar  untuk mengawinkan antara s,p i r i tu i l

T imur dengan modernisasi  Barat .  Disamping tehnologi  subyok i lmu pengo-

tahuan dan tehnik,  maka pemlk i ran dan f i lsafat  modern por lu pula d ia jarkan,
sedangkan mata pela jaran yang t radis ioni l  masih tetap d i lan jutkan berdam-
pingan dengan lembaga -  lembaga pendid ikan modern.  Problem per tama
yang muncul  dar i  geja la in i  (d i  beberapa negara ls lam dulu)  ia lah adanya
perubahan sosia l  langsung yang berhubungan dengan pendid ikan wani ta '
Didalam univers i tas dan perguruan -  perguruan t inggi  modern pendid ikan

bersama antara lak i - lak i  dan wani ta t ldak banyak menjadi  porsoalan lagi

termasuk d i  Indonesia,  walaupun masih ada sekolah -  sekolah yang khusus

untuk wanl ta d ibeberapa negara ls lam.
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Dlsamping itu problem yang pentlng adalah integrasi yang baru dengan
yang lama, atau assimi las i  antara is l  i lmu pengetahuan modern dengan kebu-
dayaan ls lam dan n i la i -n i la inya.  Terdapat  adanya kelemahan dalam integrasi
ln i  sehingga menyobabkan masyarakat  ls lam terpecah menjadi  dua,  ya i tu yang
ingin mengadakan integrasi  dan yang t ldak ingin mengadakan integrasi .  Me-
lakukan pendid ikan dengan memakai  s is tem Batat  akan merusak asas-asas
spl r i tu i l ,  moral  dan kebudayaan yang d ibawa mereka semenjak lahi r .  Diantara
nsgara-negara d i  T imur hanya Jepang yang sudah maj  u tehnologinya dengan
tetap memakai  t radis i - t radis i  kebudayaannya.  Tetapi  pembangunan-pemba-
ngunan d i  Jepang sesudah Perang Dunia kedua sedik i t  banyak menggambar-
kan adanya pomakaian t radis i  d isamping kemajuan tehnologi .  Semenjak dua
puluh tahun yang terakhi r  in l  war isan agama dan budaya Jepang sudah d l -
masukl  o leh ide- ide baru dalam skala yang luas.  Untuk menerangkan masalah
in i  leb ih je las dapat  d imisalkan seorang ins inyur  harus tahu bagaimana d ia
membangun jembatan,  te tapl  kenapa d ia harus membangun,  dan dengan apa
membangun,  somuanya in i  tergantung kepada n i la i  dar i  tu juan pembangunan
jembatan i tu  sendir i .  Keahl iannya dapat  d i jad ikan sebagian dar i  so luruh
pola kebudayaan.  Meninggalkan tehnologi  secara sepihak,  t idaklah wajar ,
karena orang-orang Barat  modern sendir i  penuh dengan n i la l  budaya dan
moral  yang betasal  dar i  t radls i  Barat  sendir i ,  yang sebagian besar  kembal l
kepada Kr is ten.  Memang masih t imbul  keraguan bagaimana s ls tem f i lsafat
ras loni l  murni  yang d ia jarkan o leh lmmanuel  Kant  b isa ter jadi  tanpa t radis i
Kr is ten.  Per tanyaan in i  muncul  karena berhubungan dengan a jaran-ajaran
pokok dalam masyarakat  ls lam sendir i  yang dasarnya a jaran ls lam dan bagai-
mana caranya dapat  melakukan assimi las i ,  modi f ikas l  dan menolak is i  dar l
pemik i ran-pemik l ran Barat .

Tetapi  dunia ls lam secara in te lektu i l  be lum mempunyai  a lat  untuk me-
ngatasi  In i .  Yang ser ing ter jadi  hanya ket ika s is tom t radis ioni l  dan modern
dlgabungkan dan dapat  menyesuaikan d i r i ,  baru kalangan inte lektu i l  bangun
untuk memik i rkan bagaimana menemukan tantangan in i .  Di  Univers i tas a l -Azhar
beberapa mata pela jaran i lmu sosia l  d ia jarkan d isamping mata pela jaran-
pela jaran b iasa,  te tapi  masih d i ragukan sampai  ket ingkat  mana yang dapat
d icapai .  Di  Pakistan madrasah-madrasah masih berkembang dengan baik
demik ian pula d i  Indonesia dan juga d ia jarkan agama di  perguruan t inggi .
Hanya d l  Pakistan guru-guru masih banyak yang belum mampu menguasal
bahasa Arab,  dan hal  in l  juga terdapat  d i  lndonesia.  Namun pemik l ran bagi
peningkatan pondid ikan in i  per lu df lakukan.

Apa yang d ikemukakan d iatas merupakan gambaran r ingkas secara h is-
tor ls  mengenai  gerakan-gerakan pembaharuan dalam ls lam. Mungkin juga
dldalam ura ian in i  ada u lasan-ulasan yang t idak tepat  lag i  d ikarenakan
perubahan-perubahan k i la t  yang ter jadi  d i  dunia ls lam sendir i  khususnya
dalam bidang ekonomi,  namun gambaran-gambaran secara umum sedik i t
banyak dapat  menjadi  pemik i ran bagaimana s i tuasl  yang ter jadi  dalam pemba-
haruan-pembaharuan In i .  -
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